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ABSTRAK

Ketersediaan pangan merupakan aspek penting dalam menjaga ketahanan pangan suatu
daerah. Sebagai bahan makanan pokok utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, beras
memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas sosial dan ekonomi. Dua wilayah di
Provinsi Sulawesi Barat, yaitu Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Polewali Mandar, memiliki
keterkaitan dalam produksi padi yang berperan penting terhadap tingkat ketersediaan beras.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, kedua wilayah tersebut mengalami penurunan
ketersediaan beras, sehingga perlu dilakukan analisis untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhinya secara spasial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi ketersediaan beras secara spasial di Kabupaten Mamasa dan Kabupaten
Polewali Mandar. Metode yang digunakan adalah Spatial Error Model (SEM). Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Mamasa
dan Kabupaten Polewali Mandar tahun 2023, yang meliputi data ketersediaan beras, produksi
padi, jumlah penduduk, luas lahan baku, dan jumlah rumah tangga petani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model SEM memiliki koefisien lambda (A) sebesar 0,0231 yang
signifikan, sehingga mengindikasikan adanya pengaruh spasial antarwilayah, di mana kondisi
pada suatu wilayah dapat memengaruhi wilayah di sekitarnya. Model juga memiliki tingkat
ketepatan yang sangat tinggi dengan nilai R? sebesar 0,9999821 dan Adjusted R* sebesar
0,9999795, yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan variasi data dengan sangat
baik. Nilai Root Mean Square Error (RMSE) sebesar 26,59936 menandakan tingkat kesalahan
prediksi yang relatif kecil. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketersediaan beras adalah
produksi padi yang berpengaruh positif dan jumlah rumah tangga petani yang berpengaruh
negatif terhadap ketersedian beras.

Kata Kunci: Ketersediaan Beras, SEM, Regresi Spasial.
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ABSTRACT

Food availability is a crucial aspect in maintaining regional food security. As the primary
staple food for most Indonesians, rice plays a strategic role in maintaining social and
economic stability. Two regions in West Sulawesi Province, Mamasa Regency and Polewali
Mandar Regency, are linked to rice production, which plays a significant role in rice
availability. However, in recent years, both regions have experienced a decline in rice
availability, necessitating an analysis to understand the factors influencing it spatially. This
study aims to determine the factors influencing rice availability spatially in Mamasa Regency
and Polewali Mandar Regency. The method used was the Spatial Error Model (SEM). The
data used was secondary data obtained from the Agriculture Offices of Mamasa Regency and
Polewali Mandar Regency in 2023, which included data on rice availability, rice production,
population, cultivated land area, and the number of farming households. The results showed
that the SEM model had a significant lambda coefficient (1) of 0.0231, indicating the existence
of spatial influences between regions, where conditions in one region can affect surrounding
areas. The model also has a very high level of accuracy with an R? value of 0.9999821 and an
Adjusted R? of 0.9999795, indicating that the model is able to explain data variations very
well. The Root Mean Square Error (RMSE) value of 26.59936 indicates a relatively small level
of prediction error. Factors influencing rice availability are rice production, which has a
positive effect, and the number of farming households, which has a negative effect on rice
availability.

Keywords: Rice Availability, SEM, Spatial Regression.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketersediaan beras merupakan isu strategis dalam pembangunan nasional
Indonesia, mengingat beras adalah makanan pokok mayoritas penduduk.
Ketergantungan yang tinggi terhadap satu jenis pangan menjadikan sistem distribusi
dan produksi beras sangat menentukan stabilitas ekonomi, sosial, dan politik nasional.
Fluktuasi dalam pasokan beras, baik karena gangguan produksi maupun kendala
distribusi, dapat memicu inflasi, kelangkaan pangan, hingga keresahan sosial. Menurut
Badan Pusat Statistik BPS, (2023), produksi beras nasional mengalami fluktuasi
tahunan yang signifikan, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim,
degradasi lahan, keterbatasan infrastruktur, serta kebijakan pertanian yang dinamis.

Salah satu hal penting dalam pengelolaan beras nasional adalah mengetahui
penawaran, permintaan, dan stok beras sehingga tidak ada kelangkaan maupun surplus
beras yang berlebihan di pasaran yang pada akhirnya merugikan masyarakat sebagai
konsumen dan petani sebagai produsen. Pada tingkat yang di inginkan akan tercapai
harga beras yang layak dan mampu dijangkau oleh masyarakat dan menguntungkan
petani sebagai produsen. Mengingat pentingnya beras ini, pemerintah menekankan
pada pengembangan produksi beras, yang tercermin dalam berbagai intervensi
kebijakan yang selama ini dilakukan (Sawit, 2010).

Namun, tantangan pengelolaan beras tidak bersifat seragam di setiap daerah.
Kabupaten Mamasa di Provinsi Sulawesi Barat merupakan daerah pegunungan tinggi
dengan sebagian besar masyarakat bergantung pada pertanian sebagai sumber pangan
utama. Kondisi geografis yang berbukit dan infrastruktur jalan yang terbatas
menyebabkan distribusi hasil pertanian dan beras menjadi lebih sulit, meningkatkan
biaya transportasi dan menyebabkan harga beras cenderung lebih tinggi dibandingkan
daerah lain (PIHPS, 2023). Selain itu, Mamasa menghadapi penurunan ketersediaan
beras akibat perubahan iklim ekstrem, seperti suhu panas berkepanjangan akibat El
Nino dan curah hujan tinggi yang memicu banjir di lahan pertanian, sehingga produksi
dan stok padi terganggu. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah mendorong

program perluasan areal tanam dan peningkatan frekuensi tanam agar produksi beras



tetap terjaga (SulbarPos.com, 2024). Sementara itu, Kabupaten Polewali Mandar, yang
berbatasan langsung dengan Mamasa, merupakan wilayah pegunungan rendah dengan
akses infrastruktur lebih baik, sehingga berperan sebagai wilayah penghubung dalam
rantai pasok beras. Kedua wilayah ini diketahui mengalami penurunan ketersediaan
beras dalam beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras yang memperhatikan efek spasial
(Arnofia, 2023).

Salah satu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi variabel respon (Y) adalah analisis regresi. Analisis regresi merupakan
teknik dalam analisis hipotesis yang bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya melalui suatu persamaan matematis (Safitri et
al., 2022). Dalam mengkaji ketersediaan beras di suatu wilayah, pendekatan regresi
yang digunakan umumnya bersifat global. Model ini akan menghasilkan informasi
yang akurat untuk wilayah-wilayah kecil hanya jika tidak terdapat atau hanya sedikit
variasi antar wilayah tersebut. Padahal, dalam analisis regresi diperlukan asumsi
bahwa setiap pengamatan bersifat independen. Namun, ketersediaan beras di suatu
daerah sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor lokasi atau kondisi geografis, termasuk
kedekatannya dengan wilayah lain. Hal ini menjadikan asumsi independensi antar
pengamatan sulit dipenuhi. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang lebih
informatif dan mencerminkan keberagaman faktor yang memengaruhi ketersediaan
beras di Kabupaten Mamasa, diperlukan metode statistik yang sesuai, yaitu regresi
spasial, yang mampu mengakomodasi pengaruh spasial antar variabel penjelas
(Kurnianto et al., 2021).

Regresi spasial adalah teknik statistika yang bertujuan untuk melihat hubungan
variabel independen dengan variabel dependen, dengan adanya informasi ruang
(spasial) pada data, sehingga dalam menganalisis harus mempertimbangkan efek
spasial dari data tersebut (Sulasih et al., 2021). Beberapa penelitian sebelumnya telah
menggunakan pendekatan regresi spasial untuk menganalisis faktor-faktor seperti
penelitian Prasetya et al., (2024) tentang tingkat kriminalitas di Provinsi Bali dan Jawa
Timur serta memperoleh model regresi terbaik yang digunakan adalah Regresi Spatial

Error Model (SEM). Adapun Penelitian lain yang dilakukan oleh Safitri (2023) untuk



kejadian diare di Provinsi Bali. Berdasarkan penelitian ini, model regresi yang sesuai
untuk pemodelan kejadian diare di Provinsi Bali adalah regresi model SEM.
Menindaklanjuti permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang,
penulis tertarik melakukan penelitian ilmiah guna menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi ketersediaan beras di wilayah kabupaten mamasa dan Polewali mandar
melalui “Analisis Regresi Spatial Error Model dalam Mengidentifikasi Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Ketersediaan Beras di Wilayah Kabupaten Mamasa

dan Polewali Mandar”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh pada ketersediaan beras di wilayah kabupaten Mamasa dan
Polewali mandar?
2. Faktor-faktor apa saja yang secara signifikan yang mempengaruhi ketersediaan

beras berdasarkan hasil analisis regresi Spatial Error Model?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh pada ketersediaan beras di wilayah
kabupaten Mamasa dan Polewali mandar.
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap

ketersediaan beras berdasarkan analisis regresi Spatial Error Model.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, sebagai
berikut:
1. Bagi pemerintah daerah (khususnya dinas pertanian dan ketahanan pangan
kabupaten Mamasa dan Kabupaten Polewali mandar).
Menyediakan informasi yang lebih akurat dan berbasis data spasial mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi ketersediaan beras di wilayah kabupaten
mamasa dan Polewali mandar

2. Bagi akademisi dan peneliti lain



Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian metodologis mengenai
regresi spasial, serta mendorong penelitian lanjutan di bidang ketahanan pangan
dengan pendekatan spasial di daerah lain.

3. Bagi masyarakat
Secara tidak langsung, penelitian ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan
ketahanan pangan masyarakat melalui rekomendasi kebijakan berbasis data yang

lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi wilayah.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek yaitu:

1. Data yang digunakan di peroleh dari dinas pertanian dan BPS mengenai
ketersediaan beras di setiap kecamatan dalam wilayah kabupaten Mamasa dan
Polewali mandar pada tahun 2023

2. Faktor yang digunakan dalam penelitian terbatas pada variabel ketersediaan
beras yaitu, produksi padi, jumlah penduduk, luas lahan baku dan jumlah rumah
tangga petani

3. Analisis regresi spasial dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Spatial

Error Model (SEM).



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari analisis sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis serta model regresi spasial yang signifikan yakni,
Spatial error Model (SEM) diketahui bahwa nilai koefisien lambda (L) sebesar
0,60721 dan nilai p-value < 0,05 sebesar 0,0231 menunjukkan adanya pengaruh
spasial dalam ketersediaan beras serta memiliki kebaikan model dengan nilai R?
sebesar 0,9999821 dan Adjusted R? sebesar 0,9999795 serta nilai Root Mean
Square Error (RMSE) sebesar 26,59936. Hal ini dapat diidentifikasikan bahwa
model mampu menjelaskan variasi data yang sangat baik antarwilayah di
Kabupaten Mamasa dan Polewali Mandar.

Berdasarkan hasil estimasi pada model SEM, diperoleh bahwa variabel produksi
padi, dan jumlah rumah tangga petani berpengaruh signifikan terhadap
ketersediaan beras di wilayah Kabupaten Mamasa-Polewali. Variabel produksi
padi berpengaruh positif, artinya semakin tinggi produksi padi di suatu kecamatan
maka semakin besar pula ketersediaan beras di wilayah tersebut. Sebaliknya,
jumlah rumah tangga petani berpengaruh negatif terhadap ketersediaan beras,
yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah rumah tangga petani cenderung

menurunkan tingkat ketersediaan beras.

4.7 Saran

Hasil penelitian ini memberikan dasar bagi penulis untuk mengajukan beberapa

saran sebagai berikut.

l.

Variabel yang berpengaruh seperti produksi padi dan jumlah rumah tangga
(petani) dapat dipertimbangkan dalam pemodelan ketersediaan beras selanjutnya

Penelitian Selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model dengan
memasukkan variabel-variabel lain seperti Curah hujan, Harga beras, atau akses
terhadap sarana pertanian, agar analisis ketersediaan beras dapat menggambarkan

kondisi yang lebih menyeluruh.

35



36

3. Dalam penelitian ini menggunakan matriks K-Nearest Neighbor (KNN), penelitian
selanjutnya dapat menggunakan matriks ketetanggaan seperti matriks aQueen
contiguity, Rook contiguity.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode waktu yang lebih
panjang (data panel) agar dapat menggambarkan dinamika ketersediaan beras dari
tahun ke tahun, serta mempertimbangkan variabel lain seperti curah hujan, harga
gabah, atau akses pasar yang juga berpotensi memengaruhi ketersediaan beras.

5. Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap ketersediaan beras, sehingga upaya peningkatan jumlah

ketersediaan beras di wilayah tersebut dapat tercapai secara optimal.
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